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Ila Irwani (2021): Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantu Google 
Classroom terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran daring 
berbantu google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah ex post facto. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa di SMA PGRI Pekanbaru, sedangkan 
objeknya adalah pengaruh pembelajaran daring berbantu google classroom 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI 
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang belajar 
eknomi di SMA PGRI pekanbaru yang berjumlah 164 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS dan XI IPA yang berjumlah 36 siswa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif dengan persentase dan 
menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitia ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbantu google classroom di SMA 
PGRI Pekanbaru tergolong baik yaitu 62,72%, sedangkan hasil  belajar siswa 
sangat baik mencapai rata-rata 87,2%. Berdasarkan analisis data bahwa 
pembelajaran daring berbantu google classroom memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI 
Pekanbaru yang terbukti dari nilai        >       (6,306>2,032) dengan nilai 
signifikansi kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti Ha diterima, Ho ditolak. Hal 
ini dilihat dari persentase sumbangan pengaruh pembelajaran daring berbantu 
google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA PGRI Pekanbaru sebesar 53,9%, sedangkan sisanya 46,1% (100%-53,9%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 












Ila Irwani, (2021): The Effect of Online Learning with Google Classroom 
toward Student Learning Achievement on Economics 
Subject at Senior High School of Indonesia Teachers 
Association (PGRI) Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the effect of online learning with Google 
Classroom toward student learning achievement on Economics subject at Senior 
High School of Indonesia Teachers Association (PGRI) Pekanbaru.  This research 
was Ex Post Facto.  The subjects of this research were the students of Senior High 
School of PGRI Pekanbaru, and the object was the effect of online learning with 
Google Classroom toward student learning achievement on Economics subject at 
Senior High School of PGRI Pekanbaru.  All students learning Economics subject 
at Senior High School of PGRI Pekanbaru were the population of this research, 
and they were 164 students.  The samples were the eleventh-grade students of 
Social Science and Natural Science, and they were 36 students.  Questionnaire 
and documentation were the techniques of collecting data.  The techniques of 
analyzing data were quantitative analysis with percentage and Simple Linear 
Regression.  Based on the research findings, online learning with Google 
Classroom at Senior High School of PGRI Pekanbaru was on good category, 
student learning achievement was very good and its mean was 87.2%.  Based on 
the data analysis, there was a significant effect of online learning with Google 
Classroomtoward student learning achievement on Economics subject at Senior 
High School of PGRI Pekanbaru, it was proven by the score of tobserved that was 
higher than ttable (6.306>2.032), and the significance score that was lower than 
0.05 (0.000<0.05).  It meant that Ha was accepted, and H0 was rejected.  It could 
be seen from the contribution percentage of the effect of online learningwith 
GoogleClassroom toward Classroomstudent learning achievement on Economics 
subject at Senior High School of PGRI Pekanbaru 53.9%, and the rest 46.1% 
(100%-53.9%) was influenced by other variables that were not mentioned in this 
research. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hasil belajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal itu karena 
hasil belajar merupakan bahan evaluasi untuk melihat tercapainya 
keberhasilan siswa .
1
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil yang diperoleh murid 




Hasil belajar merupakan bagian yang tak terpisah dari adanya 
interaksi, proses, dan evaluasi belajar. Hasil belajar siswa tidaklah semuanya 
sama, ada siswa yang mendapat hasil memuaskan dan ada pula yang hasilnya 
tidak memuaskan. Ini tidak terlepas dari cara, metode dan model pembelajaran 
yang digunakan seorang guru untuk memaparkan pelajaran yang diberikan. 
Cara, metode dan model pembelajaran tersebut harus dibuat semenarik 
mungkin agar siswa tertarik dengan pelajaran yang diberikan.
3
 
Berdasarkan teori tersebut maka dapat dijelaskan hasil belajar siswa 
dapat diketahui atau diukur melalui nilai tes atau hasil belajar siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran, maka dalam hal ini hasil belajar dapat 
                                                             
1
Hadiyanto, 2016, Teori & Pengembangan Iklim Kelas & Iklim sekolah, Jakarta:Kencana, 
Hlm.21 
2
Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi Pression, 
Hlm. 15 
3
Edy Syahputra, 2020, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, 




diperoleh dari nilai yang diberikan oleh guru selama siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Untuk mencapai target hasil belajar yang diharapkan maka diperlukan 
metode pembelajaran yang tepat. Sesuai yang terdapat dalam Q.S An-nahl: 
125 
                            
                        
Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik 
Sesungguhnya Tuhanmu Dia lah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nyadan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapatkan petunjuk 
Ayat ini menjelaskan bahwa sampaikanlah pelajaran dengan cara yang 
baik, artinya ada banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran agar dapat mencapai hasil pencapaian yang maksimal. 
Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran online 
atau dilakukan melalui jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang 
diajarkan tidak bertatap muka secara langsung.
4
Pembelajaran daring ini 
sendiri membutuhkan kreativitas dan inovasi dari para pendidik, sehingga 
pembinaan, transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan dengan 
baik. Menurut Setyosari pembelajaran daring memiliki potensi-potensi antara 
                                                             
4
Albert Efendi Pohan, 2020, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 








Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa semua pendidik 
harus menguasai komunikasi dalam jaringan dan diperlukan suatu kreativitas 
dan inovasi pembelajaran agar tampilan dan gaya belajar menjadi lebih 
menarik, membuat siswa terhindar dari rasa jenuh dan bosan saat mengikuti 
pembelajaran dengan begitu hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 
Situasi pembelajaran daring ini pendidik dapat memanfaatkan salah 
satu aplikasi dalam google yaitu google classroom. Google classroom 
merupakan kelas maya yang dibentuk menyerupai kelas fisik.
6
 Google 
classroom sesungguhnya dirancang untuk memudahkan interaksi guru dan 
siswa dalam dunia maya. Guru memiliki keleluasaan waktu untuk 
membagikan kajian keilmuan dan memberikan tugas mandiri kepada siswa 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 
daring berbantu google classroom sangat penting bagi guru dan siswa karena 
selain mempermudah interaksi guru dan siswa juga merupakan alternatif 
pembelajaran yang relatif mudah untuk menunjang keberhasilan proses 
belajar. 
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SMA PGRI Pekanbaru adalah SMA swasta yang berakreditas A. 
Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMA PGRI seluruhnya 
dilaksanakan secara daring, melalui pembelajaran daring siswa bisa belajar 
seperti biasanya dan tidak ketinggalan materi pelajaran karena waktu yang 
dirasakan lebih fleksibel. Dalam pembelajaran daring ini guru menggunakan 
aplikasi google classroom, dimana guru memberikan materi pelajaran beserta 
penjelasannya sebelum memberikan siswa tugas agar siswa memahami materi 
yang diberikan, google classroom ini sangat membantu guru dimasa pendemi 
sekarang ini karena google classroom ini mempermudah guru dalam distribusi 
tugas, sumit, menilai tugas-tugas, sehingga siswa pun lebih mudah dalam 
mengakses mengerjakan tugas yang diberikan.  
 Namun di SMA PGRI Pekanbaru peneliti menemukan masih ada 
siswa yang mengalami permasalahan dalam perkembangan kognitifnya berupa 
ketuntasan dalam pencapaian hasil belajar, masih ada siswa yang belum 
mencapai kreteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75 padahal guru sudah 
memberikan materi beserta penjelasannya di google classroom, hal ini terlihat 
pada nilai ulangan harian siswa bahwanya aktivitas siswa dalam pembelajaran 
ekonomi belum maksimal. 
TABEL  I.1 












1 XI IPS 17 40,41% 10 58,82% 
2 XI IPA 19 29,26% 8 42,10% 




Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMA PGRI 
Pekanbaru terkhususnya pada pelajaran ekonomi terlihat bahwasannya 
pembelajaran daring berbantu google classroom menujukkan adanya 
kesesuain yakni guru mengadakan pembelajaran sebelum memberikan latihan 
soal agar siswa lebih menguasi materi tersebut, sehingga dikatakan 
pembelajaran daring berbantu google classroom terlaksana dengan baik, 
dengan pembelajaran daring berbantu google classroom tersebut harapannya 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa yang semakin baik dan tinggi, namun 
berdasarkan pengamatan menunjukan bahwa masih ada hasil belajar siswa 
yang masih tergolong rendah, hal ini di tunjukan dari beberapa gejala-gejala 
yang di temui yakni: 
1. Masih terdapat siswa yang memperoleh nilai dibawah rata-rata KKM. 
2. Masih ada siswa yang tidak mengerti dan memahami materi pelajaran 
yang diberikan guru. 
3. Masih ada siswa ketika diberikan ulangan dan jawaban yang dihasilkan 
masih kurang tepat dan benar, padahal guru sudah memberikan materi 
beserta penjelasnya di google classroom. 
4. Masih ada siswa memiliki daya tangkap yang rendah hal ini terlihat ketika 
setiap guru bertanya tidak ada yang bisa jawab dan hanya diam saja. 
Berdasarkan gejala-gelaja di atas, terlihat bahwa pembelajaran daring 
berbantu google classroom sudah terlaksana dengan baik namun hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah, maka dalam hal ini menjadi perhatian khusus 
bagi guru untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai upaya yang 




Berdasarkan uraian latar belakang diatas serta gejala yang ada, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari terjadinya berbagai kesalahan dalam melakukan 
penilitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar  
Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan atau kegagalan 
dalam suatu proses pembelajaran. Menurut Susanto Hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,baik yang menyangkut 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
8
 
Jadi dapat disimpulkan hasil belajar ini merupakan sebuah hasil yang 
dicapai oleh siswa dalam belajar, dan hasil belajar ini sering dicerminkan 
sebagai nilai hasil belajar yang menentukan berhasil tidaknya siswa saat 
belajar.  
2. Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom 
Smaldino, Lowther, dan Russell mengatakan model pembelajaran 
daring mampu mewujudkan fungsi pembelajaran yang efektif.
9
 Melalui 
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aplikasi google classroom diasumsikan bahwa tujuan pembelajaran akan 
lebih mudah direalisasikan dan sarat berkemaknaan, oleh karena itu 
penggunaa google classroom ini sesungguhya mempermudah guru dalam 
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan 
akurat kepada peserta didik.
10
Jadi dapat disimpulkan bahwa google 
classroom dalam pembelajaran daring adalah pembelajaran yang efektif 
digunakan pada saat sekarang ini karena dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja tanpa harus bertatap muka. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifiasi Masalah 
Mengamati latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Masih ada siswa yang memperoleh nilai rata-rata dibawah KKM 75 
b. Aktivitas siswa dalam mata pelajaran ekonomi belum terlalu maksimal 
c. Pembelajaran daring berbantu google classroom yang ditetapkan oleh 
guru masih belum optimal sehingga membuat siswa jenuh dalam 
belajar 
d. Pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Daring berbantu google 
classroom terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran ekonomi di 
SMA PGRI Pekanbaru. 
 






2. Batasan Masalah 
Permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi pada “Pengaruh 
Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom Terhadap Hasil Belajar 
Siswa di kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI 
Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: seberapa besar Pengaruh Pembelajaran Daring 
Berbantu Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 
Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini sebagai salah satu cara untuk membuat siswa 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru untuk 




yang menyenangkan sehingga siswa akan semakin antusiasi dalam 
belajar. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yang akan melanjutkan jenjang berikutnya. 
d. Bagi Peneliti 







A. Konsep Teoritis 
1. Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom 
a. Pengertian Pembelajaran daring 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan 
melalui jejaring web. Setiap mata pelajaran menyediakan meteri dalam 
bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan 
yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang telah 
ditentukan dan beragam sistem penilaian.
11
 Pembelajaran secara daring 
menghilangkan rasa cangung yang pada akhirnya membuat mahasiswa 




Menurut Isman pembelajaran model daring merupakan 
pemanfaatan jaringan internet oleh mahasiswa dalam proses 
pembelajaran.
13
Penggunaan smartphone dan laptop dalam pembelajaran 
daring dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
14
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa harus 
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bertatap muka dan dapat dilakukan kapan dan dimana saja selain itu 
dengan adanya pembelajaran daring ini siswa menjadi berani berekspresi 
dan mengutarkan ide-ide sehingga siswa lebih aktif dan dalam 
pembelajaran daring ini siswa menggunakan fasilitas smartphone dan 
laptop yang dapat meningatkan hasil belajar dengan adanya fasilitas 
tersebut pembelajaran daring berjalan dengan efektif dan efesien.  
b. Google Classroom 
Google classroom merupakan ruang kelas terstruktur dalam 
proses pembelajaran yang ada saat ini proses pembelajaran melalui 
google classroom sangat mudah dilakukan, pemberian tugas pun sangat 
menghemat waktu karena guru memberikan tugas tanpa kertas. Selain 




Kementerian Pendidikan dan kebudayaan menyarankan kepada 
para pendidik bahwa google clasroom sebagai salah satu platform 
belajar daring (online), menyusul diberlakukan work from home (WFH) 
akibat pedemi corona.
16
Media pembelajaran google classroom 
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam kegiatan 
pembelajaran selama masa pendemi covid-19.
17
 Menurut Iftakhar 
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menyatan kelebihan dari google classroom yaitu mudah digunakan, 
menghemat waktu, berbasis cloud, fleksibel, gratis, dan ramah seluler.
18
 
Menurut hakim google classroom adalah layanan berbasis 
internet yang disediakan oleh google sebagai sebuah sistem e-learnig.
19
 
Google classroom dapat dioperasionalkan melalui handphone (HP), 
komputer desktop, mau pun laptop, penggunaan TIK tersebut dapat 
menjadikan solusi alternatif dalam mengatasi persoalan-persoalan 
pembelajaran di dalam kelas dan kualitas hasil belajar akan dapat 
dicapai jika dapat memanfaatkan sumber-sumber pembelajaran dengan 
baik, seperti pembelajaran melalui google classroom.
20
 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa google 
clasroom dapat dioperasionalkan melalui handphone, laptop dan 
komputer, selain itu google classroom sangat membantu dan salah satu 
media pembelajaran yang efektif di masa pendemi covid-19 hal ini 
terlihat pada kelebihan google clasroom yang mudah digunakan, 
menghemat waktu,berbasis cloud, fleksibel, gratis dan ramah seluler 
dan pembelejaran melaui google classroom dapat mengatasi persoalan 
di dalam kelas dan hasil belajar akan tercapai dengan baik. 
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c. Manfaat Google Classroom 
1) Dapat disiapkan dengan mudah pengajar dapat menyiapkan kelas 
dan mengundang siswa serta asisten pengajar. Di halaman tugas 
kelas,mereka dapat berbagi informasi tugas, pertanyaan dan materi 
2) Menghemat waktu dan kertas, pengajar dapat memuat kelas, 
memberikan tugas, berkomunikasi dan melakukan pengelolaan 
semuanya satu tempat 
3) Pengelolaan yang lebih baik, siswa dapat melihat tugas di halaman 
tugas, di aliran kelas,atau di kalender kelas, semua materi kelas 
otomatis disimpan dalam folder google drive 
4) Penyempurnaan komunikasi dan masukan, pengajar dapat membuat 
tugas, mengirim pengumuman dan memulai diskusi kelas secara 
langsung. Siswa dapat berbagi materi antara satu smaa lain dan 
berinteraksi dalam aliran kelas atau email. Pengajar juga dapat 
melihat dengan cepat siapa saja yang sudah dan belum 
menyelesaikan tugas, serta langsung memberikan nilai dan masukan 
real-time 
5) Dapat berfungsi dengan aplikasi yang anda gunakan, classroom 
berfungsi dengan google dokumen, kalender, gmail, drive, dan 
formulasi 
6) Terjangkau dan aman, classroom disediakan gratis untuk sekolah, 








Menurut Wanda Hanifah ada pun manfaat dari google classroom 
yaitu : 
1) Dapat disiapkan dengan mudah pengajar dapat menyeiapkan kelas 
dan mengundang siswa serta asisten pengajar. Di halaman tugas 
kelas,mereka dapat berbagi informasi tugas, pertanyaan dan materi 
2) Menghemat waktu dan kertas. pengajar dapat memuat kelas, 
memberikan tugas, berkomunikasi dan melakukan pengelolaan 
semuanya satu tempat 
3) Manajemen yang lebih baik, siswa atau mahasiswa dapat melihat 
tugas di halaman tugas, dalam ruang kelas atau pada kalender kelas, 
semua materi kelas otomatis disimpan dalam folder google drive 
4) Meningkatkan komunikasi dan masukan, pengajar dapat membuat 
tugas, mengirim pengumuman dan memulai diskusi kelas secara 
langsung. Siswa dapat berbagi materi antara satu sama lain dan 
berinteraksi dalam aliran kelas atau email. Pengajar juga dapat 
melihat dengan cepat siapa saja yang sudah dan belum 
menyelesaikan tugas, dan segera memberikan nilai dan input waktu 
nyata 
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7) Dapat bekerja dengan aplikasi yang anda gunakan, classroom 
berfungsi dengan google dokumen, kalender, gmail, drive, dan 
formulasi 
8) Kelas yang terjangkau dan aman, karena disediakan gratis untuk 
sekolah, organisasi nirlaba, dan individu, classroom tidak berisi iklan 




d. Kelebihan dan Kekurangan Google classroom 
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh media google classroom 
menurut Eko Purnomo Susanto sebagai berikut : 
1) Proses pengaturan yang cepat 
2) Hemat ruang dan waktu 
3) Meningkatkan displin para siswa 
4) Meningkatkan kerjasama dan komunikasi kelas 
5) Penyimpanan data terpusat 
6) Terjangkau, aman, dan nyaman 
7) Tetap teratur23 
Adapun menurut Susanti kelebihan google classroom di 
antaranya : 
1) Kelas belajar dapat di gunakan kapan pun dan dimanapun berada, 
dengan  
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2) Memberikan materi pelajaran, tugas-tugas yang ada melalui google 
classroom tersebut 
3) Dapat di gunakan tempat diskusi  antara guru dengan murid 
maupun antar sesama teman kelas 
4)  Melatih peserta didik untuk disiplin waktu karena peserta didik di 
latih untuk mengumpulkan tugas sesuai yang di sepakati 
5) guru dapat menilai tugas secara individu dan peserta didik dapat 
melihat nilai yang di berikan guru 




Ada pun kekurangan menurut Iim Halimatul Mu‟minah dari 
google classroom yaitu : 
1) Kelemahan utama dari Google Classroom berkaitan dengan privasi 
data. Karena data guru maupun peserta didik terkumpul menjadi 
satu, ada kehati- hatian bahwa data tersebut dapat dimanfaatkan 
oleh Google untuk kepentingan lain.  
2) Kelemahan lainnya sering disebutkan adalah tidak adanya fitur 
laporan evaluasi akhir untuk peserta didik, peserta didik tidak dapat 
mengubah tugas yang telah dikumpulkan. Tidak ada dukungan 
untuk layanan eksternal yang mungki dibutuhkan guru. Google 
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Adapun kekurangan dari google classroom menurut Eko 
Purnomo Susanto antara lain : 
1) Buruknya jaringan wi-fi di sekolah 
Kebutuhan wi-fi di sekolah mutlak diperlukan untuk 
menunjang proses belajar mengajar melalui aplikasi ini. Karena 
sistem kerjanya harus berbasis internet dimana lembaga harus 
menyiapkan sarana tersebut demi kelancaran penggunan media 
google classroom 
2) Tidak ada sistem notification dari aplikasi google classroom 
Tidak semua plikasih sosial media yang diunduh ditelepon 
seluler memberikan nitification peringatan ketika melakukan 
aktivitas pada akun yang kita miliki. Jadi,penggunaan 
akun/siswa harus sering memeriksa apabila ada tugas-tugas 
yang diberikan guru sehingga mereka tidak ketinggalan 
informasi ataupun tugas-tugas ang diberikan melalui google 
classroom 
3) Hilang satu hilang seribu 
Google classrooom adalah aplikasih yang selalu 
tersingkronisasi dengan google drive sebagai tempat untuk 
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menyimpan data-data penting. Jika aplikasi untuk membuka 
tugas-tugas tersebut hilang, maka semua data yang tersimpan 
dalam google drive pun akan hilang semua. Oleh karena itu, 
setiap pengguna harus berhati-hati dalam menggunakannya. 
Biasakan log out aplikasi ini jika tugas-tugas yang dikerjakan 
telah selesai untu menghindari sesuatu yang tidak 
diinginkan,misalnya hilangnya dokumen-dokumen yang telah 
tertera dengan rapi dalam aplikasi tersebut.
26
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran secara daring melalui media google classroom sangat 
efektif untuk mengatasi batas waktu, ruang dan jarak, karena dengan 
menggunakan metode pembelajaran tersebut pembelajaran yang tidak 
memiliki waktu luang dapat belajar secara mandiri dan juga 
mengumpulkan tugas layaknya di ruang kelas. Meski pun terdapat 
kendala saat seperti buruknya jaringan internet namun dengan 
tersedianya media google classroom ini pembelajaran daring dapat 
diterapkan dengan efektif dan sesuai. 
e. Langkah-langkah Google Classroom 
1) Buka www.classroom.google.com lalu klik Sign In untuk memulai 
membuka ruang kelas Google Classroom.  
2) Klik lanjutkan untuk memulai membuat kelas dengan google 
classroom.  
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3) Untuk membuat kelas digital pilihlah tanda (+) yang ada di tab, 
selanjutnya tulis nama kelas, kemudian klik (buat) untuk memulai 
kelas baru 




Ada pun menurut Iim Halimatul Mu‟minah langkah-langah 
google classroom yaitu : 
1) Buka website google kemudian masuk pada laman Google 
Classroom  
2) Pastikan Anda memiliki akun Google Apps for Education. Kunjungi 
classroom.google.com dan masuk. Pilih apakah Anda seorang guru 
atau murid, lalu buat kelas atau gabung ke kelas. 
3) Jika Anda administrator Google Apps, Anda dapat menemukan 
informasi lebih lanjut tentang cara mengaktifkan dan menonaktifkan 
layanan di Akses ke Kelas.  
4) Guru dapat menambahkan siswa secara langsung atau berbagi kode 
dengan kelasnya untuk bergabung. Hal ini berarti sebelumnya guru 
di dalam kelas nyata (di sekolah) sudah meberitahukan kepada siswa 
bahwa guru akan menerapkan Google Classroom dengan syarat 
setiap siswa harus memiliki email pribadi dengan menggunakan 
nama lengkap pemiliknya (tidak menggunakan nama 
panggilan/samaran). 
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5) Guru memberikan tugas mandiri atau melemparkan forum diskusi 
melalui laman tugas atau laman diskusi kemudian semua materi 
kelas disimpan secara otomatis ke dalam folder di Google drive. 
6) Selain memberikan tugas, guru juga dapat menyampaikan 
pengumuman atau informasi terkait dengan mata pelajaran yang 
akan dipelajari oleh siswa di kelas nyata pada laman tersebut. Siswa 
dapat bertanya kepada guru ataupun kepada siswa lain dalam kelas 
tersebut terkait dengan informasi yang disampaikan oleh guru. 
7) Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas 
waktu pengumpulan di laman tugas, dan mulai mengerjakannya 
cukup dengan sekali klik. 
8) Guru dapat melihat dengan cepat siapa saja yang belum 
menyelesaikan tugas, serta memberikan masukan dan nilai langsung 
di Kelas. 
Berdasarkan langkah-langkah yang disebutkan di atas dapat 
diketahui bahwa dalam pengguna google classroom harus membuat 
kelas maya sebelum memulai pembelajaran dan guru harus memberi 
arahan kepada siswa yang belum mengetahui cara menggukan google 
classroom  agar pembelajaran berjalan denga efektif dan efesien disini 
terlihat bahwa siswa akan melakukan kegiatan secara mandiri dirumah 








2. Belajar dan hasil belajar 
a. Pengertian belajar 
Belajar secara sederhana didefenisikan sebagai aktivitas yang 
dilakukan oleh individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah 
kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya 
dengan lingkungan sekitarnya. Belajar juga merupakan proses manusia 
untuk mencapai berbagai macam kompetensi, ketarampilan dan sikap.
29
 
Menurut B.F Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara profresif.
30
 Hamalik 
mengemukakan bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah 
laku memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif 
adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur 
jasmaniah. Seseorang sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanya, 
sikapnya dalam rohaniahnya tidak bisa dilihat.
31
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan belajar adalah proses mencari ilmu yang dilakukan oleh 
seseorang secara sadar dan secara terus menerus melalui pelatihan, 
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pengalaman dan pembiasaan, sehingga terjadilah perubahan perilaku 
yang tidak tahu menjadi tahu yang tidak mengerti menjadi mengerti, 
belajar dilakukan sepanjang hayat karena hakikatnya seseorang belajar 
mulai dari bayi hingga akhir hayat.   
b. Hasil belajar 
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa dengan 
maksimal. Menurut W. S Winkel hasil belajar merupakan suatu 
perubahan pada siswa, perubahan itu dapat berupa pengatahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sikap.
32
 Perubahan disini berupa 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan lain sebagainya. 
Perubahan tersebut dapat dilihat salah satunya dari perubahan hasil 
belajar siswa. 
Menurut suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
keterampilan.
33
 Lebih lanjut Bloom dalam Suprijono menjelaskan hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikologi. 
1)  Domain Kognitif mencakup : 
a) Knowledge ( pengetahuan,ingatan) 
b) Comprehensip ( pemahaman, menjelaskan, meringkas,dan 
contoh) 
c) Application (menerapkan) 
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d) Analysis ( menguraikan, menentukan hubungan) 
e) Synthesis ( mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 
bangunan baru) 
f) Evaluation ( menilai) 
2) Domain Afektif mencakup : 
a) Receiving ( sikap menerima) 
b) Reponding ( memberikan responden) 
c) Valuing ( nilai) 
d) Organization ( organisasi) 
e) Characterization (karakterisasi) 








Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 
bahawa pengertian dari hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang meliputi ranah kognitif, afektif, psikomotor. Hasil 
belajar yang diamati pada penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif 
dengan kata kerja operasional yaitu tingkat pengetahuan (C1), 






pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Dengan kegiatan-kegiatan 
dalam pembelajaran siswa dan adanya reaksi dari kegiatan belajar maka 
dapat diketahui keberhasilan belajar tersebut. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
menurut Syaiful Djamarah antara lain:
35
 
1) Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan pedoman sekaligus 
sebagai sasaran yang akan dicapai kegiatan belajar mengajar. 
Tercapaiannya tujuan sama halnya dengan keberhasilan 
pengajaran. Karena tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai 
dalam setiap kali kegiatan belajar mengajar,maka guru diwajibkan 
meerumuskan tujuan pembelajarannya. 
2) Guru 
Guru adalah tenaga pengajar yang memberikan sejumlah 
ilmu pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang 
yang berpengalaman dalam bidang profesinnya. Dengan keilmuan 
yang dimilikinya, dapat menjadikan anak didik menjadi anak yang 
cerdas. Keberhasilan belajar mengajar berpengaruh pada tingkat 
keberhasilan anak didik menguasi bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru dalam setiap kali pertemuan kelas. 
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3) Anak Didik 
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke 
sekolah. Daya serap anak bermacam-macam untuk dapat 
menguasai setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh 
karena itu, dikenalilah tingkat keberhasilan yang dikuasai oleh 
anak didik. Anak didik adalah unsure manusiawi yang 
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut hasil kegiatan itu 
yaitu keberhasilan belajar mengajar. 
4) Kegiatan pengajaran 
Kegiatan pengajaran terjadi antara guru dengan anak didik 
dengan bahan sebagai prantaranya. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, pendekatan yang guru ambil akan menghasilkan 
kegiatan anak didik yang bermacan-macam. Guru yang 
menggunakan pendekatan individual dengan segala persamaan 
dan perbedaan pendekatan kelompok, yaitu berusaha memahami 
anak didik sebagai mahluk social, dari kedua pendekatan tersebut 
akan menghasilkan hasil belajar mengajar yang baik. Dengan 
demikian, kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sangat 
mempengaruhui hasil belajar siswa. 
5) Bahan Alat Evaluasi 
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam 
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak guna kepentingan 




paket utuk dipelajari atau dipahami oleh anak didik. Setiap anak 
didik dan guru wajib mempunyai buku paket tersebut guna 
kepentingan belajar mengajar dikelas. Oleh karena itu, hasil 
evaluasi mempungaruhi hasil belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mencapai prestasi atau hasil belajar terdapat berbagai pengaruh 
diantaranya yaitu faktor internal yang berasal dari luar diri siswa, dan 
faktor pendekatan yang meliputi cara, strategi, metode dan media yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
d. Indikator Hasil Belajar  
Indikator hasil belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan 
prilaku yang tampak pada siswa : 
1) Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 
individu maupun kelompok 
2) Perubahan atau pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 
dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dan tidak 
bisa menjadi bisa, dari yang tidak kompeten menjadi kompeten.
36
 
Menurut Slameto, hasil belajar siswa dapat diukur dengan rata-
rata hasil tes yang diberikan, hasil tes tersebut dapat diberikan kepada 
individu mau pun kelompok berupa pertanyaan atau tugas-tugas yang 
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Berdasarkan beberapa teori di atas bahwa hasil merupakan 
sesuatu yang telah dicapai oleh siswa, yaitu dari perubahan tingkah 
laku,pemikiran dan keterampilan yang diperoleh siswa dari faktor 
internal dan eksternal. 
3. Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
 
Hasil belajar siswa selalu dipandang sebagai perwujud dan nilai 
yang diperoleh siswa melalui pembelajaran, namun untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal diperlukan pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat. Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah 
cara yang digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal.
38
 Menurut Zulyadaini seseorang yang telah 
berhasil dalam belajar akan menunjukan perubahan pada dirinya.
39
 
Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang dikatakan sudah berhasil apabila siswa sudah menunjukkan 
perubahan pada dirinya. Ini erat kaitannya dengan metode yang dibawakan 
oleh guru, pemilihan metode pembelajaran yang mampu menciptakan 
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suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dapat menjadi 
faktor penentu keberhasilan belajar yang dicapai siswa. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal jika guru melakukan 
pemilihan metode yang tepat dalam mencapai hasil belajar yang maksimal 
model pembelajaran daring dapat mempermudah guru untuk mencapai 
sesuatu tujuan pembelajaran.  
Ghirardini menyatakan Pembelajaran daring juga memberian 
metode pembelajaran yang efetif, seperti berlatih dengan adanya umpan 
balik terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, 
personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang 
menggunaan simulasi dan permainan.
40
 Penggunaan google classroom 
sebagai media pembelajaran juga mendukung meningkatnya motivasi 
belajar siswa, karena dengan google classroom pengajar dipermudah 
dalam distribusi tugas, sumit, dan menilai tugas-tugas sehingga siswa pun 
lebih mudah dalam mengelaborasi dan menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan, adapun peningkatan aktifitas belajar siswa sejalan dengan 
meningkatnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran, dimana aktifitas 
dan motivasi ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
41
 
Dari teori di atas dapat di simpulkan bahwa penggunaan google 
classroom yang digunakan dalam pembelajaran daring dapat 
mempermudah pengajar dan juga mendukung meningkatnya motivasi 
belajar siswa yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aryaningrum (2016) dengan judul “ 
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Web (Elearning) Terhadap hasil belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Geografi Kelas XI di SMA Negeri 9 
Palembang “. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
web (e-learning) siswa lebih termotivasi sehingga hasil belajar dapat 
tercapai secara optimal.
42
 Adapun persamaannya yakni sama-sama 
membahas tentang hasil belajar siswa pada variabel Y, sedangkan 
perbedaannya yakni pada variabel X yakni peneliti membahas 
Pembelajaran Daring berbantu google classroom sedangkan Aryaningrum 
membahas tentang pembelajaran berbasis web. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Diemas Bagas Panca Pradana, Dkk  dengan 
judul “ Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom Pada Model 
Pembelajaran project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa ”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan 
penerapan tools google classroom pada model pembelajaran project based 
learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada model 
pembelajaran project based learning tanpa menggunakan tools google 
classroom.
43
 Adapun persamaan yakni sama-sama membahas hasil belajar 
siswa pada variabel Y. Sedangkan perbedaannya yakni pada variabel X  
peneliti membahasa pembelajaran daring berbantu google classroom 
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sedangkan Diemas Bagas Panca Pradana, Dkk pengaruh penerapan tools 
google classroom pada model pembelajaran project based learning. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sobron Adi Nugraha, dengan judul “ Studi 
Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring luarning 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran daring learning termasuk kategori 
tinggi dan hasil belajar siswa juga termasu dalam kategori tinggi.
44
 
Adapun persamaan yakni sama-sama membahas hasil belajar siswa pada 
variabel Y. Sedangkan perbedaannya yakni pada variabel X peneliti 
membahas pembelajaran daring berbantu google classroom sedangkan 
Sobron Adi Nugraha pengaruh daring learning. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah di pahami sehingga dapat diterapkan dilapangan 
sebagai bahan acuan dalam penelitian, dan tidak boleh menyimpang dari 
konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian 
dalam memahami tulisan ini dan agar dilakuan langsung dilapangan. Konsep 
yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh pembelajaran 
daring berbantu google classroom terhadap hasil belajar siswa. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
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1) Pembelajaran daring berbantu google classroom sebagai variabel bebas 
(independen). Hal ini dikutip dari pendapat Wanda Hanifah terdapat pada 
halaman 14 :  
a) Dapat disiapkan dengan mudah pengajar dapat menyiapkan kelas dan 
mengundang siswa serta asisten pengajar. 
(1) Saya bisa berbagi informasi mengenai tugas kepada teman 
(2) Saya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
(3) Dengan google classroom saya dapat memperoleh informasi, 
materi, maupun pengumpulan tugas menjadi lebih mudah dan 
fleksibel 
b) Menghemat waktu dan kertas.  
(1) Dengan aplikasi google classroom dapat menghemat waktu 
(2) Menggunkan google classroom memungkinkan saya untuk 
menyelesaikan tugas dengan cepat 
(3) Sejak menggunkan google classroom saya tidak perlu 
menggunakan banyak kertas untuk mengerjakan tugas 
c) Manajemen yang lebih baik  
(1) Dengan google classroom memudahkan saya menyimpan 
dokumen materi maupun tugas yang penting 
(2)  Saya dapat melihat tugas pada halaman tugas dalam ruang 
kelas/pada kalender kelas 
(3) Pembelajaran dengan menggunakan google classroom lebih 




d) Meningkatkan komunikasi dan masukan 
(1) Saya lebih dapat memahami diskusi kelompok melalui google 
classroom dibandingkan diskusi melalui aplikasi lainnya 
(2) Google classroom memudahkan memperoleh pengumuman 
dengan cepat (real time)  
(3) Guru saya aktif memberikan tanggapan, diskusi, atau di google 
classroom.  
e) Dapat bekerja dengan aplikasi yang anda gunakan 
(1) Saya dapat mengupload tugas pada google classroom dengan 
mudah 
(2) Saya dapat mengirim pesan kepada guru dan teman melalui fitur 
google classroom 
(3) Dengan adanya google kalender saya dapat mengetahui 
penjadwalan pembelajara 
f) Kelas yang terjangkau dan aman 
(1) Kondisi google classroom sangat kondusif dalam proses 
pembelajaran 
(2)  Aplikasi google classroom tidak berisikan iklan 
(3) Aplikasi google classroom sangat berguna dalam pembelajaran 
daring 
2) Hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (dependen). Hal ini dikutip dari 




Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran daring, 
indikator  hasil belajar yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini yaitu 
apabila hasil belajar siswa 75% mencapai KKM yang telah ditetapkan. 
Adapun KKM yang ditetapkan adalah 75, jika 75% dari jumlah siswa 
yang diteliti ini mencapai KKM maka dapat dikatakan hasil belajarnya 
berhasil. Nilai hasil belajar tersebut adalah dari nilai ulangan harian yang 
diberikan oleh guru. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, sebagai landasan kerja penulis 
maka diasumsikan bahwa : “pembelajaran daring berbantu google 
classroom dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru”. 
2. Hipotesis Penelitian  
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran 
daring berbantu google classroom terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran 
daring berbantu google classroom terhadap hasil belajar siswa pada 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun metode 
penelitian yang digunakan penulis adalah dengan menggunan pendekatan ex 
post facto, yaitu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat yang tidak 
memanipulasi atau perlakuan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, penelitian 
mencoba menghubungkan kejadian yang telah terjadi pada masa lampau 
dengan mengkaji dimasa sekarang. Pembuktiannya dengan menggunakan 





B. Waktu dan lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI Pekanbaru. Penelitian ini 
dimulai pada tanggal 21 Januari- 22 Maret 2021. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang ada di SMA 
PGRI Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
46
 Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa yang belajar 




NO KELAS JUMLAH 
1 X IPS  39 
2 X IPA 28 
3 XI IPS 17 
4 XI IPA 19 
5 XII IPS 26 
6 XII IPA 35 
JUMLAH 164 
Sumber : Daftar Nilai Mata Pelajaran Ekonomi SMA PGRI 
2. Sampel 
Menurut Arikunto sampel adalah sebagaian atau wakil yang 
diteliti.
47
 Untuk menetapkan ukuran sampel (n) apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Dengan demikian sampelnya adalah seluruh siswa 
kelas XI yang belajar ekonomi yang berjumlah 36 siswa di SMA PGRI 
Pekanbaru. 
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Alasan mengapa kelas XI sebagai sampel adalah berdasarkan 
pertimbangan siswa kelas XI berada pada posisi pertengahan tingkat 
adaptasi yang stabil, hal ini dikarenakan kelas XI dianggap masa peralihan 
menuju kedewasaan dan biasanya pada masa ini mengalami pemantapan 
diri dan kelas XI juga sangat sesuai dengan masalah yang ingin dicari, 
sedangkan kelas X masih dalam tahap beradaptasi dengan lingkungan dan 
transisi dari sekolah menengah pertama, kalau kelas XII sedang fokus untuk 
menghadapi UN, di khawatirkan akan mengganggu.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini penulis menggunakan teknik dalam mengumpulkan 
untuk menunjang kelancaran penelitian yaitu: 
1. Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan 
kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung. Angket ini 
berisi pertanyaan dengan jawaban alternatif yang berkenaan dengan 
pembelajaran daring, sebagaimana angket ini juga nantinya disusun dan 
disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi dilapangan adapun 
dalam menggunakan angket, penulis memakai teori skala likert yaitu : 
a. Sangat Setuju (SS)  Skor : 5 
b. Setuju (S)    Skor : 4 
c. Ragu-ragu (RR)   Skor : 3 
d. Tidak Setuju (TS)   Skor : 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS)48 Skor : 1 
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Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari sekolah, 
seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaaan guru dan murid sebagai 
pelengkap penelitian. 
 
F. Uji Instrumen Data Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas  adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan sutu instrumen. 
49
 pengukuran yang valid berarti alat ukur 
yang digunaan untuk mendapatkan data (menukur) itu valid. Adapun rumus 
yang digunakan adalah product moment dari pearson. 
Rxy =   n ∑xl.yl (∑xl)(∑yl) 
          n∑x      (∑   
   n∑  
     (∑     
Keterangan : 
Rxy  = koefesien korelasi product moment 
N  = jumlah subjek penelitian 
  = jumlah skor X/skor tiap item 
  = jumlah kuadrat sko Y/skor total 
XY  = jumlah hasil perkalian skor tiap item dan skor total item 
 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila nilai hitung 
lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item itu valid. Sebaliknya 
apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka disimpulkan item 
tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau digugurkan. Menurut Haris 
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nilai validitas di atas 0,30 adalah nilai yang dapat diterima analisis faktor. 
50
 
item pertanyaan yang memiliki r hitung > r tabel dinyatakan valid dan dapat 
digunakan. Sedangkan, item pertanyaan yang memiliki r hitung < r tabel 
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan (dapat diganti atau 
dibuang). Maka dalam hal ini nantinya peneliti melakukan uji validitas 
menggunakan program SPSS versi 26,0 dengan hasil sebagai berikut : 
TABEL III.2 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
(ANGKET PEMBELAJARAN DARING BERBANTU GOOGLE 
CLASSROOM) 
 
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan Keputusan 
PD1 0,723 0,361 Valid Digunakan 
PD2 0,540 0,361 Valid Digunakan 
PD3 0,559 0,361 Valid Digunakan 
PD4 0,520 0,361 Valid Digunakan 
PD5 0,602 0,361 Valid Digunakan 
PD6 0,602 0,361 Valid Digunakan 
PD7 0,551 0,361 Valid Digunakan 
PD8 0,524 0,361 Valid Digunakan 
PD9 0,642 0,361 Valid Digunakan 
PD10 0,785 0,361 Valid Digunakan 
PD11 0,469 0,361 Valid Digunakan 
PD12 0,298 0,361 Tidak Valid Dibuang 
PD13 0,652 0,361 Valid Digunakan 
PD14 0,561 0,361 Valid Digunakan 
PD15 0,523 0,361 Valid Digunakan 
PD16 0,509 0,361 Valid Digunakan 
PD17 0,683 0,361 Valid Digunakan 
PD18 0,760 0,361 Valid Digunakan 
 Sumber : Data Olahan, 2021 
Jika r hitung ≥ r tabel, maka item-item pernyataan dinyatakan valid. 
Nilai r tabel pada alpha 5% (2-tailed) dapat dilihat pada tabel r dengan df 
N-2 = 30 – 2 = 28 = 0,361 (lihat tabel r). Dan dari tabel diatas diketahui 
                                                             
50
Iskandar, 2010, Metode Penelitian dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), Jakarta : 




bahwa terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan no 12 
sehingga pernyataan tersebut dibuang atau dikeluarkan dari penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. 
51
 instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 
kondisi yang berbeda. Adapun rumus yang digunakan adalah : 
r11=   k        l 
           k           st 
 
Keterangan : 
r11 = nilai reliabilitas 
  l = jumlah varian  kor tiap-tiap item 
St   = varian total 
K   = jumlah item 
 
  Instrumen yang memiliki cronbach alpha > Nilai a dinyatakan 
reliabel dan digunakan. Sedangkan, instrumen yang dimiliki cronbach 
alpha < Nilai a dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat digunakan (dapat 
diganti atau dibuang). Uji reliabilitas nantinya peneliti menggunakan uji 
SPSS versi 26,0. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil 
perhitungan reliabilitas dan tabel berikut : 
  






 TABEL III.3 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
ANGKET PEMBELAJARAN DARING BERBANTU GOOGLE 
CLASSROOM 
 





18 0,885 Reliabel Digunakan 
 Sumber : Data Olahan, 2021 
Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka alat ukur yang digunakan 
tidak reliable. Dari tabel diatas diperoleh nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 
0,885 yang lebih besar dari 0,6 yang berarti bahwa alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur variabel pembelajaran daring dinyatakan 
reliabel/dapat dipercaya. 
 
G. Teknik  Analisi Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisi 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X (pembelajaran Daring) dengan variabel Y (hasil belajar siswa). 
Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear 
sederhana sebelum masuk kerumus statistik, terlebih dahulu data 
yangdiperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari presentase 
jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 
P =    F    x 100%  
  N 
Keterangan :  
P : Presentase 
F : Frekuensi jawaban responden 
N : Number of cases (jumlah responden)
52
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Data yang dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dandiberi 
kriteria sebagai berikut : 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41%  - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%  - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%  - 20% dikategorikan sangat tidak baik  
2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
   Ti = 50+10 




Xi = Variabel data oridinal 
X = Mean (rata-rata) 




3. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 
distribusi data penelitian uji normalitas data menggunkan teknik uji 
Kolmogorov-Smirnov.Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui 
distribusi populasi apakah mengikuti distribusi secara teoritis (normal, 
poision, uniform atau exponential), tes ini digunakan untuk menguji data 
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berskala interval dan rasio. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
probabilitas variabel tersebut diatas taraf signifian a=0,05.
54
 
4. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 
variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang 




Hipotesis yang di uji adalah : 
Ha : distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 
Ho : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang liner 
Jia probabilitas >0,05 Ha diterima dan Ho ditolak 
Jika probabilitas <0,05 Ha ditolak dan Ho diterima 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 
rumus dengan menggunkan rumus regresi liner sederhana yang berguna 
untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel kreteriumnya. 
Regresi liner sederhana membandingkan f hitung dan f tabel. Dalam 
perhitungannya nantinya peneliti juga menggunakan SPSS 16. Persamaan 
umum regresi liner sederhana adalah sebagai berikut : 
Y = a+ bX 
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Keterangan :  
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
a : harga konstran (ketika harga X=0) 
b : koefisien regresi 




6. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis berfungsi mencari makna hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terkait. Hipotesis penelitian ini diujikan dengan uji t 
(Coefficientsa) digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiono yaitu : 
        = r √
   
    
 
Keterangan : 
        = nilai t 
R  = nilai koefisien 
N  = jumlah sampel 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terkait. 
a. Jika         ≥       , maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang berarti antara pembelajaran daring berbantu google 
classroom dengan hasil belajar siswa 
b. Jika         ≤       , maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang berarti antara pembelajaran daring berbantu 
google classroom dengan hasil belajar siswa. 
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 
Besarnya korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 
rumus koefisien determinasi :
57
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KD =   x 100% 
Keterangan : 
KD = koefesien determinasi/ koefesien penentu 
    = R Square 
 
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statiscal package 
forsocial science).
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SPSS versi 26,0 merupakan salah satu program 
komputer yang digunakan dalam mengelola data statistik. 
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Berdasarkan analisis data yang dipaparkan pada BAB IV, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Pembelajaran daring berbantu google classroom pada mata pelajaran 
ekonomi adalah sebesar 62,72%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran daring berbantu google classroom pada mata pelajaran 
ekonomi siswa tergolong baik karena berada pada rentang interval 61%-
80% dikategorikan “baik/tinggi” 
2. KKM pada mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru yaitu 75. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi  sudah memuaskan 
dengan rata-rata 87,2. Mayoritas siswa memperoleh nilai 80 dan 100 
dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan yang terendah 
60. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring berbantu google 
classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA PGRI Pekanbaru  yang terbukti dari nilai        >       
(6,306>2,032) dengan nilai signifikansi kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang 
berarti Ha diterima, Ho ditolak. Hasil analisis diperoleh persamaan regresi 
linear konstanta (a) sebesar 49,444, artinya adalah apabila variabel 
pembelajaran daring diasumsikan nol (0), maka hasil belajar sebesar 




Artinya adalah bahwa setiap peningkatan pembelajaran daring sebesar 1 
satuan maka akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,757 dan 
sebaliknya. Sehingga terjadi pengaruh positif pembelajaran daring 
berbantu google classroom terhadap hasil belajar siswa. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,539. Artinya adalah bahwa persentase pengaruh 
variabel pembelajaran daring berbantu google classroom terhadap hasil 
belajar siswa adalah sebesar 53,9%. Sedangkan sisanya 46,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Pembelajaran daring berbantu google classroom dalam kateogori baik, 
diharapakan agar guru dapat mempertahankan dan terus meningkatkan 
pembelajaran daring berbantu google classroom khususnya dimasa 
pendemi sekarang ini.  
2. Bagi Guru, diharapkan memberikan reward (nilai tambahan) kepada siswa  
agar siswa benar-benar memperhatikan materi yang diberikan agar  hasil 
belajar siswa meningkat 
3. Bagi guru, diharapkan menyiapkan beberapa pertanyaan yang nantinya 
akan diajukan kepada siswa diawal pembelajaran agar siswa selalu 





4. Bagi siswa, diharapkan menambah wawasan dengan membaca buku 
mengenai pembelajaran ekonomi selain yang diberikan oleh guru 
5. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru agar mendapatkan hasil yang diinginan. 
6. bagi peneliti, agar dapat menambah pengalaman dari dilakukannya 
penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel 
lain karena berdasarkan penelitian ini variabel yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar pada siswa hanya sebatas pengaruh pembelajaran 
daring berbantu google classroom dan terdapat faktor lain yang 
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Angket Pembelajaran Daring Berbantu Google Classroom 
Petunjuk Pengisian : 
1. Sebelum mengisi angket, isilah identitas anda dengan benar 
2. Isilah semuapertanyaan dengan lengkap dan jujur 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda, 
dengan memberikan tanda chek li t  √  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan 
4. Sebelum anda menyerahkan lembaran ini, periksalah kembali agar tidak 
ada pertanyaan yang terlewatkan 
Keterangan :  
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
R Ragu-ragu 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Nama :  
Kelas   : 
Jenis Kelamain : 
No PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya bisa berbagi informasi mengenai 
tugas kepada teman 
     
2 Saya dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
     
3 Dengan google classroom saya dapat 
memperoleh informasi, materi,maupun 
pengumpulan tugas menjadi lebih mudah 
dan fleksibel 
     
4 Dengan aplikasi google classroom dapat 
menghemat wakttu 
     
5 Menggunakan google classroom 
memungkinkan saya untuk 
menyelesaikan tugas dengan cepat  







6 Sejak menggunakan google classroom 
saya tidak perlu menggunakan banyak 
kertas untuk mengerjakan tugas 
     
 
7 
Dengan google classroom memudahkan 
saya untuk menyimpan dokumen materi 
maupun tugas yang penting 
     
8 Saya dapat melihat tugas pada halaman 
tugas dalam ruang kelas/pada kalender 
kelas 
     
9 Pembelajaran dengan menggunakan 
google classroom lebih mudah 
dibandingkan dengan aplikasih lainnya 
     
10 Saya lebih dapat memahami diskusi 
kelompok melalui google classroom 
dibandingkan diskusi melalui aplikasih 
lain 
     
11 Google classroom memudahkan 
memperoleh pengumuman dengan cepat 
(real time) 
     
12 Saya dapat mengupload tugas pada 
google classroom dengan mudah  
     
13 Saya dapat mengirim pesan kepada guru 
dan teman melalui fitur google classroom 
     
14 Dengan adanya google kalender saya 
dapat mengetahui penjadwalan 
pembelajaran 
     
15 Kondisi google classroom sangat 
kondusif dalam proses pembelajaran 
     
16 Aplikasi google classroom tidak 
berisikan iklan 
     
17 Aplikasi google classroom sangat 
berguna dalam pembelajaran daring 












PERUBAHAN DATA ORDIAL KE INTERVAL (X) 
Rumus : Ti = 50+10 (




Xi = Variabel Data Ordinal 
X = mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembelajaran Daring 36 50.00 85.00 67.1944 10.22551 
Valid N (listwise) 36     
 
No Nama Data Ordinal Mean SD 50+10 (
    
  
) 
1 S01 77 67,194 10,226 59,589 
2 S02 71 67,194 10,226 53,722 
3 S03 73 67,194 10,226 55,678 
4 S04 71 67,194 10,226 53,722 
5 S05 57 67,194 10,226 40,030 
6 S06 60 67,194 10,226 42,964 
7 S07 52 67,194 10,226 35,141 
8 S08 75 67,194 10,226 57,633 
9 S09 55 67,194 10,226 38,074 
10 S10 74 67,194 10,226 56,655 
11 S11 62 67,194 10,226 44,920 
12 S12 72 67,194 10,226 54,700 
13 S13 56 67,194 10,226s 39,052 
14 S14 52 67,194 10,226 35,141 
15 S15 54 67,194 10,226 37,097 
16 S16 54 67,194 10,226 37,097 
17 S17 55 67,194 10,226 38,074 
18 S18 74 67,194 10,226 56,655 
19 S19 72 67,194 10,226 54,700 
20 S20 79 67,194 10,226 61,545 
21 S21 80 67,194 10,226 62,523 




23 S23 80 67,194 10,226 62,523 
24 S24 85 67,194 10,226 67,413 
25 S25 85 67,194 10,226 67,413 
26 S26 61 67,194 10,226 43,942 
27 S27 73 67,194 10,226 55,678 
28 S28 68 67,194 10,226 50,788 
29 S29 60 67,194 10,226 42,964 
30 S30 79 67,194 10,226 61,545 
31 S31 76 67,194 10,226 58,611 
32 S32 68 67,194 10,226 50,788 
33 S33 60 67,194 10,226 42,964 
34 S34 50 67,194 10,226 33,185 
35 S35 61 67,194 10,226 43,942 





















PASANGAN INTERVAL X & Y 
No kode Siswa 
Konsentrasi siswa Hasil 
Belajar Ordinal Interval 
1 S01 77 59,589 89 
2 S02 71 53,722 93 
3 S03 73 55,678 100 
4 S04 71 53,722 95 
5 S05 57 40,030 80 
6 S06 60 42,964 80 
7 S07 52 35,141 60 
8 S08 75 57,633 97 
9 S09 55 38,074 86 
10 S10 74 56,655 85 
11 S11 62 44,920 74 
12 S12 72 54,700 100 
13 S13 56 39,052 80 
14 S14 52 35,141 78 
15 S15 54 37,097 80 
16 S16 54 37,097 80 
17 S17 55 38,074 85 
18 S18 74 56,655 95 
19 S19 72 54,700 100 
20 S20 79 61,545 100 
21 S21 80 62,523 100 
22 S22 64 46,876 80 
23 S23 80 62,523 87 
24 S24 85 67,413 95 
25 S25 85 67,413 95 
26 S26 61 43,942 80 
27 S27 73 55,678 100 
28 S28 68 50,788 95 
29 S29 60 42,964 90 
30 S30 79 61,545 92 
31 S31 76 58,611 85 
32 S32 68 50,788 100 
33 S33 60 42,964 76 
34 S34 50 33,185 70 
35 S35 61 43,942 70 





HASIL ANALISIS DATA OUTPUT SPSS 26,0 
NORMALITAS 
















Test Statistic .111 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
































a. Dependent Variable: HasilBelajar 








Pearson Correlation 1 .734
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
HasilBelajar Pearson Correlation .734
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .539 .526 7.09865 
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring 
b. Dependent Variable: HasilBelajar 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2003.936 1 2003.936 39.768 .000
b
 
Residual 1713.286 34 50.391   
Total 3717.222 35    
a. Dependent Variable: HasilBelajar 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 49.444 6.115  8.086 .000 
Pembelajaran Daring .757 .120 .734 6.306 .000 



















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 16 44.4 44.4 44.4 
Setuju 18 50.0 50.0 94.4 
Ragu-Ragu 2 5.6 5.6 100 
Total 36 100 100  
 
P2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 9 25.0 25.0 25.0 
Setuju 16 44.4 44.4 69.4 
Ragu-Ragu 9 25.0 25.0 94.4 
TidakSetuju 2 5.6 5.6 100 
Total 36 100 100  
 
P3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 13 36.1 36.1 36.1 
Setuju 10 27.8 27.8 63.9 
Ragu-Ragu 10 27.8 27.8 91.7 
TidakSetuju 3 8.3 8.3 100 
Total 36 100 100  
 
P4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 9 25.0 25.0 25.0 
Setuju 16 44.4 44.4 69.4 
Ragu-Ragu 6 16.7 16.7 86.1 
TidakSetuju 5 13.9 13.9 100 
Total 36 100 100  
 
P5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 7 19.4 19.4 19.4 
Setuju 18 50.0 50.0 69.4 
Ragu-Ragu 6 16.7 16.7 86.1 
TidakSetuju 5 13.9 13.9 100 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 2 5.6 5.6 5.6 
Setuju 13 36.1 36.1 41.7 
Ragu-Ragu 9 25.0 25.0 66.7 
TidakSetuju 7 19.4 19.4 86.1 
SangatTidakSetuju 5 13.9 13.9 100 
Total 36 100 100  
 
P7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 13 36.1 36.1 36.1 
Setuju 13 36.1 36.1 72.2 
Ragu-Ragu 10 27.8 27.8 100 
Total 36 100 100  
 
P8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 10 27.8 27.8 27.8 
Setuju 18 50.0 50.0 77.8 
Ragu-Ragu 7 19.4 19.4 97.2 
TidakSetuju 1 2.8 2.8 100 
Total 36 100 100  
 
P9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 10 27.8 27.8 27.8 
Setuju 18 50.0 50.0 77.8 
Ragu-Ragu 5 13.9 13.9 91.7 
TidakSetuju 2 5.6 5.6 97.2 
SangatTidakSetuju 1 2.7 2,7 100 
Total 36 100 100  
 
P10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 7 19.4 19.4 19.4 
Setuju 15 41.7 41.7 61.1 
Ragu-Ragu 8 22.2 22.2 83.3 
TidakSetuju 4 11.1 11.1 94.4 
SangatTidakSetuju 2 5.6 5.6 100 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 8 22.2 22.2 22.2 
Setuju 20 55.6 55.6 77.8 
Ragu-Ragu 5 13.9 13.9 91.7 
TidakSetuju 3 8.3 8.3 100 
Total 36 100 100  
 
P13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 12 33.3 33.3 33.3 
Setuju 14 38.9 38.9 72.2 
Ragu-Ragu 8 22.2 22.2 94.4 
TidakSetuju 1 2.8 2.8 97.2 
SangatTidakSetuju 1 2.8 2.8 100 
Total 36 100 100  
 
P14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 10 27.8 27.8 27.8 
Setuju 19 52.8 52.8 80.6 
Ragu-Ragu 6 16.7 16.7 97.2 
TidakSetuju 1 2.7 2.7 100 
Total 36 100 100  
 
P15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 12 33.3 33.3 33.3 
Setuju 17 47.2 47.2 80.6 
Ragu-Ragu 5 13.9 13.9 94.4 
TidakSetuju 2 5.6 5.6 100 
Total 36 100 100  
 
P16 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 10 27.8 27.8 27.8 
Setuju 15 41.7 41.7 69.4 
Ragu-Ragu 9 25.0 25.0 94.4 
TidakSetuju 2 5.5 5.5 100 











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 20 55.7 55.7 55.7 
Setuju 12 33.3 33.3 89 
Ragu-Ragu 2 5.5 5.5 94.4 
TidakSetuju 2 5.5 5.5 100 
Total 36 100 100  
 
P18 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SangatSetuju 20 55.6 55.6 55.6 
Setuju 13 36.1 36.1 91.7 
Ragu-Ragu 3 8.3 8.3 100 






















REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA 
No Kode Siswa Nilai Ket 
1 S01 89   
2 S02 93   
3 S03 100   
4 S04 95   
5 S05 80   
6 S06 80   
7 S07 60   
8 S08 97   
9 S09 86   
10 S10 85   
11 S11 74   
12 S12 100   
13 S13 80   
14 S14 78   
15 S15 80   
16 S16 80   
17 S17 85   
18 S18 95   
19 S19 100   
20 S20 100   
21 S21 100   
22 S22 80   
23 S23 87   
24 S24 95   
25 S25 95   
26 S26 80   
27 S27 100   
28 S28 95   
29 S29 90   
30 S30 92   
31 S31 85   
32 S32 100   
33 S33 76   
34 S34 70   
35 S35 70   
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